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ABSTRACT  

This study aimed to analyze the relationship between Body Mass Index (BMI) and the physical fitness level 
of third- and fourth-grade elementary school students at SDN Sumberejo 1, Sidoarjo. The research 
employed a quantitative approach with a correlational design. The population consisted of 50 students, 
all of whom were selected as the sample using the total sampling technique. BMI data were obtained 
through height and weight measurements, while physical fitness was assessed using the Indonesian 
Student Fitness Test (TKSI) Phase B, which includes the V Sit and Reach, Half Up Test, Hand and Eye 
Coordination, T Test, and Bench Run Test. Data were analyzed using correlation analysis after fulfilling the 
prerequisite tests. The results indicated that most students had a normal nutritional status based on BMI-
for-age, accounting for 34 students (68%). In addition, the majority of students demonstrated a good level 
of physical fitness, totaling 35 students (70%). However, the correlation analysis revealed no significant 
relationship between BMI and physical fitness level, with a significance value of 0.324 (p > 0.05). Therefore, 
BMI was not significantly associated with the physical fitness level of third- and fourth-grade students at 
SDN Sumberejo 1. 
Keywords: Body Mass Index, Physical Fitness, Elementary School Students, Nutritional Status, TKSI. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap tingkat 
kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV di SDN Sumberejo 1, Sidoarjo. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah 50 peserta didik yang 
seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Data IMT diperoleh melalui pengukuran tinggi 
dan berat badan, sedangkan tingkat kebugaran jasmani diukur menggunakan Tes Kebugaran Siswa 
Indonesia (TKSI) Fase B yang meliputi V Sit and Reach, Half Up Test, Hand and Eye Coordination, T Test, 
dan Lari Keliling Bangku. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi setelah memenuhi uji prasyarat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki status gizi kategori gizi baik 
berdasarkan IMT/U, yaitu sebanyak 34 peserta didik (68%). Tingkat kebugaran jasmani peserta didik juga 
didominasi kategori baik, yaitu sebanyak 35 peserta didik (70%). Namun, hasil analisis menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dengan tingkat kebugaran jasmani peserta 
didik, dengan nilai signifikansi sebesar 0,324 (p > 0,05). Dengan demikian, IMT tidak berhubungan secara 
signifikan dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1. 
Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Kebugaran Jasmani, Peserta Didik Sekolah Dasar, Status Gizi, TKSI. 
 

1. Pendahuluan 
 

Kesehatan anak usia sekolah dasar merupakan salah satu fondasi penting dalam 
pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam beberapa dekade terakhir, 
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permasalahan kesehatan anak menunjukkan kecenderungan yang mengkhawatirkan, terutama 
terkait meningkatnya prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas. Organisasi Kesehatan 
Dunia melaporkan bahwa pada tahun 2025 terdapat lebih dari masalah gizi pada anak 
merupakan isu kesehatan global yang berdampak jangka panjang hingga usia dewasa (WHO, 
2025). Pada tahun 2022 terdapat lebih dari 390 juta anak dan remaja usia 5 – 19 tahun du dunia 
yang mengalami kelebihan berat badan, dan sekitar 160 juta diantaranya mengalami obesitas. 
Kondisi ini menunjukan bahwa masalah gizi pada anak masih menjadi isu kesehatan global yang 
serius. Di Indonesia, masalah gizi lebih pada anak juga masih menjadi perhatian. Berdasarkan 
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi gizi lebih pada anak usia sekolah masih 
menunjukkan angka yang cukup tinggi di berbagai wilayah. Sebagai data pendukung, Riskesdas 
tahun 2018 juga melaporkan prevalensi overweight pada anak usia 5–12 tahun sebesar 10,8% 
dan obesitas sebesar 9,2%. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah kelebihan berat badan pada 
anak tidak hanya terjadi secara global, tetapi juga merupakan permasalahan kesehatan nasional 
yang masih berlangsung hingga saat ini. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh perubahan gaya 
hidup, khususnya pola makan yang tidak seimbang dan rendahnya aktivitas fisik. Anak-anak 
semakin terbiasa dengan aktivitas sedentari yang membatasi pengeluaran energi harian. 
Akibatnya, keseimbangan energi tubuh menjadi terganggu. Situasi ini berpotensi menurunkan 
tingkat kebugaran jasmani anak. Oleh karena itu, kajian mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kebugaran jasmani anak usia sekolah menjadi sangat penting. 

Kebugaran jasmani merupakan indikator utama kesehatan fisik yang mencerminkan 
kemampuan tubuh dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara optimal tanpa mengalami 
kelelahan berlebih. Tingkat kebugaran jasmani yang baik berkaitan dengan fungsi sistem 
kardiovaskular, pernapasan, dan muskuloskeletal yang optimal. Anak dengan kebugaran jasmani 
yang baik cenderung memiliki daya tahan tubuh dan kapasitas kerja fisik yang lebih tinggi. 
Sebaliknya, kebugaran jasmani yang rendah dapat berdampak pada menurunnya kemampuan 
fisik dan produktivitas belajar. WHO merekomendasikan agar anak usia 5–17 tahun melakukan 
aktivitas fisik intensitas sedang hingga berat, minimal 60 menit setiap hari (Bull et al., 2020). 
Sejalan dengan hal tersebut, tingkat kebugaran jasmani anak usia sekolah dasar masih menjadi 
perhatian. Data Kementerian Pemuda dan Olahraga melalui pengukuran kebugaran jasmani 
menunjukkan bahwa tingkat kebugaran jasmani anak usia sekolah di Indonesia sebagian besar 
berada pada kategori sedang hingga rendah. Selain itu, beberapa hasil penelitian di Indonesia 
juga menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa sekolah dasar memiliki tingkat kebugaran jasmani 
yang belum optimal, terutama pada komponen daya tahan kardio. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa kebugaran jasmani anak masih perlu mendapat perhatian serius. Hal ini menunjukkan 
adanya permasalahan mendasar dalam pembiasaan hidup aktif. Dengan demikian, kebugaran 
jasmani perlu dikaji sebagai isu strategis dalam pendidikan dan kesehatan anak. 

Di Indonesia, permasalahan kebugaran jasmani anak sekolah dasar masih menjadi 
tantangan yang perlu mendapat perhatian serius. Perubahan pola hidup masyarakat modern 
berdampak pada berkurangnya aktivitas fisik anak baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menegaskan bahwa gizi seimbang merupakan salah 
satu pilar utama dalam menunjang kebugaran jasmani dan kesehatan anak (Kementerian 
Kesehatan RI, 2022). Rendahnya aktivitas fisik yang tidak diimbangi dengan asupan gizi yang 
tepat berpotensi menurunkan tingkat kebugaran jasmani. Anak usia sekolah dasar berada pada 
fase pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pada fase ini, kebiasaan hidup sehat mulai 
terbentuk dan cenderung menetap hingga dewasa. Apabila kebiasaan tersebut tidak diarahkan 
dengan baik, maka risiko masalah kesehatan di masa depan akan meningkat. Oleh karena itu, 
upaya promotif dan preventif perlu dilakukan sejak usia sekolah dasar. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kebugaran jasmani adalah status gizi yang 
dapat diukur melalui Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT merupakan indikator antropometri yang 
digunakan untuk mengklasifikasikan status gizi berdasarkan perbandingan berat badan dan 
tinggi badan. Status gizi yang tidak normal, baik kekurangan maupun kelebihan, dapat 
berdampak pada fungsi fisiologis tubuh. Anak dengan IMT berlebih cenderung mengalami 
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keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik yang membutuhkan daya tahan dan kelincahan. 
Sebaliknya, IMT yang rendah juga dapat menurunkan kekuatan otot dan daya tahan tubuh. 
Dengan demikian, IMT memiliki keterkaitan erat dengan kemampuan fisik anak. Pengukuran 
IMT menjadi langkah awal untuk memahami kondisi gizi peserta didik. Oleh karena itu, IMT perlu 
dianalisis dalam hubungannya dengan kebugaran jasmani.  

Kebugaran jasmani juga memiliki hubungan yang erat dengan aspek akademik dan 
psikososial peserta didik. Anak dengan tingkat kebugaran jasmani yang baik cenderung memiliki 
konsentrasi belajar yang lebih optimal. Aktivitas fisik berperan dalam meningkatkan aliran darah 
ke otak sehingga mendukung fungsi kognitif. Sebaliknya, kebugaran jasmani yang rendah dapat 
menyebabkan anak mudah lelah dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Kondisi tersebut dapat berdampak pada menurunnya kualitas proses belajar di sekolah. Oleh 
karena itu, kebugaran jasmani tidak hanya penting dari sisi kesehatan, tetapi juga pendidikan. 
Sekolah dasar memiliki peran strategis dalam pembinaan kebugaran jasmani peserta didik. Hal 
ini menegaskan pentingnya pengukuran kebugaran jasmani secara terstruktur. 

Dalam rangka memperoleh data kebugaran jasmani yang objektif dan terstandar, 
pemerintah Indonesia mengembangkan Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI). TKSI dirancang 
untuk mengukur berbagai komponen kebugaran jasmani sesuai dengan karakteristik usia siswa. 
Tes ini mencakup aspek daya tahan, kekuatan, kecepatan, dan kelincahan. Penggunaan TKSI 
memungkinkan diperolehnya gambaran menyeluruh tentang tingkat kebugaran jasmani peserta 
didik. Data hasil TKSI dapat dimanfaatkan sebagai dasar perencanaan program pembinaan 
kebugaran di sekolah. Selain itu, TKSI sejalan dengan kebijakan nasional di bidang pendidikan 
jasmani dan olahraga. Oleh karena itu, TKSI merupakan instrumen yang relevan untuk digunakan 
dalam penelitian ini. Pemanfaatan TKSI juga mendukung pendekatan berbasis data dalam 
pembinaan kebugaran jasmani. 

Penelitian mengenai kebugaran jasmani anak sekolah dasar memiliki urgensi yang tinggi. 
Usia sekolah dasar merupakan periode penting dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat yang 
berkelanjutan. Intervensi pada fase ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang 
terhadap kesehatan anak. Data empiris mengenai IMT dan kebugaran jasmani sangat 
dibutuhkan sebagai dasar perencanaan program kesehatan sekolah. Tanpa data yang akurat, 
program pembinaan kebugaran cenderung tidak tepat sasaran. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting untuk dilakukan. Fokus pada siswa kelas 3 dan 4 dianggap strategis karena berada pada 
fase perkembangan fisik yang aktif. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang 
kuat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara IMT dan kebugaran jasmani 
pada anak sekolah dasar. Wildan dan Raharjo (2023) menemukan korelasi yang signifikan antara 
IMT dan tingkat kesegaran jasmani siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa status gizi 
berperan dalam menentukan kemampuan fisik anak. Meskipun demikian, hasil penelitian 
menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh konteks dan karakteristik subjek. Perbedaan 
lingkungan sekolah dan kebiasaan hidup diduga memengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian lanjutan pada konteks yang berbeda. Hal ini menunjukkan adanya celah 
penelitian yang perlu diisi. 

SDN Sumberejo 1 sebagai salah satu sekolah dasar memiliki karakteristik peserta didik 
yang beragam. Hingga saat ini, belum tersedia data empiris yang menggambarkan hubungan 
IMT terhadap kebugaran jasmani siswa di sekolah tersebut. Pengukuran kebugaran jasmani 
menggunakan TKSI belum dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar pembinaan. Padahal, 
sekolah memiliki peran penting dalam membentuk perilaku hidup sehat peserta didik. Dengan 
adanya data hasil penelitian, sekolah dapat merancang program pembinaan kebugaran jasmani 
yang lebih tepat sasaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi 
kebugaran jasmani siswa secara objektif. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi praktis 
yang tinggi. Hasilnya dapat menjadi dasar pengambilan keputusan di tingkat sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
indeks massa tubuh terhadap tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV di SDN 
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Sumberejo 1. Kebugaran jasmani diukur menggunakan Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) 
sebagai instrumen pengukuran yang terstandar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran empiris mengenai kebugaran jasmani siswa. Hasil penelitian diharapkan menjadi 
dasar rekomendasi pembinaan kebugaran jasmani di sekolah. Penelitian ini juga diharapkan 
memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang pendidikan jasmani dan kesehatan. Dengan 
demikian, penelitian ini layak untuk dilaksanakan. 
 
2. Kajian Pustaka 

 
Indeks Massa Tubuh 

 Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indikator antropometri yang digunakan secara 
luas untuk menilai status gizi seseorang berdasarkan hubungan antara berat badan dan tinggi 
badan. IMT dihitung dengan membagi berat badan dalam satuan kilogram dengan kuadrat tinggi 
badan dalam satuan meter (kg/m²). Dalam konteks kesehatan masyarakat dan pendidikan 
jasmani, IMT berfungsi sebagai alat skrining awal untuk mengidentifikasi risiko gizi kurang, gizi 
normal, maupun gizi lebih. Sejumlah kajian menyebutkan bahwa IMT memiliki keunggulan 
karena bersifat sederhana, non-invasif, dan mudah diaplikasikan pada populasi besar, termasuk 
anak usia sekolah (Nuttall, 2015). Meskipun sederhana, IMT memberikan gambaran umum 
mengenai proporsi tubuh yang berkaitan dengan kesehatan dan kapasitas fisik. Oleh karena itu, 
IMT banyak digunakan dalam penelitian epidemiologi, klinis, maupun pendidikan. Dalam 
penelitian ini, IMT digunakan sebagai indikator status gizi peserta didik kelas 3 dan 4 sekolah 
dasar. 

 
Kebugaran Jasmani 

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan fungsional tubuh untuk melakukan aktivitas 
fisik sehari-hari secara efektif dan efisien tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan serta 
masih memiliki cadangan energi untuk aktivitas berikutnya. Dalam konteks kesehatan anak, 
kebugaran jasmani dipandang sebagai indikator penting yang mencerminkan kondisi fisiologis, 
kapasitas kerja tubuh, dan status kesehatan secara umum. Kajian ilmiah menempatkan 
kebugaran jasmani, khususnya kebugaran kardiorespiratori, sebagai penanda kesehatan yang 
lebih kuat dibandingkan indikator antropometri semata (Ortega et al., 2018). Pada anak usia 
sekolah dasar, kebugaran jasmani memiliki peran strategis karena berkaitan langsung dengan 
kemampuan anak mengikuti aktivitas belajar, bermain, dan berolahraga. Anak dengan tingkat 
kebugaran jasmani yang baik cenderung lebih aktif, tidak mudah lelah, dan memiliki daya tahan 
tubuh yang lebih optimal. Sebaliknya, kebugaran jasmani yang rendah dapat membatasi 
partisipasi anak dalam aktivitas fisik dan sosial. Oleh karena itu, kebugaran jasmani menjadi 
fokus penting dalam pendidikan jasmani dan kesehatan. 

 
3. Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 
menganalisis hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan pola makan terhadap tingkat 
kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV di SDN Sumberejo 1, Sidoarjo. Populasi 
penelitian terdiri dari 50 siswa, yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan pengukuran tinggi dan berat badan untuk memperoleh nilai 
IMT, Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) Fase B yang meliputi V Sit and Reach, Half Up Test, 
Hand and Eye Coordination, T Test, dan Lari Keliling Bangku untuk mengukur kebugaran jasmani. 
Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan bantuan guru PJOK dan tetap 
memperhatikan aspek keselamatan serta etika penelitian pada anak.  
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4. Hasil dan Pembahasan 
 
Uji Prasyarat Analisis 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian normalitas merupakan salah satu uji prasyarat yang perlu dilakukan 
sebelum pengujian hipotesis. Hasil uji normalitas digunakan sebagai dasar dalam menentukan 
teknik analisis statistik yang akan digunakan pada tahap selanjutnya. Dalam penelitian ini, uji 
normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang 
dari 100 responden. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) 
lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. 

IMT 0,000 

Kebugaran Jasmani 0,172 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa variabel Indeks Massa Tubuh (IMT) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dan variabel pola makan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,037. 
Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data IMT 
dan pola makan tidak berdistribusi normal. 

Sementara itu, variabel tingkat kebugaran jasmani memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,172 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data tingkat kebugaran 
jasmani berdistribusi normal. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui 
bahwa tidak semua variabel penelitian memenuhi asumsi normalitas. 

Karena terdapat variabel yang tidak berdistribusi normal, maka analisis hubungan 
antarvariabel dalam penelitian ini tidak dapat menggunakan teknik statistik parametrik. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik statistik nonparametrik yaitu 
Korelasi Spearman Rank. Penggunaan Korelasi Spearman Rank dipilih karena metode ini sesuai 
untuk menganalisis hubungan antarvariabel ketika data penelitian tidak memenuhi asumsi 
distribusi normal. 

Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian telah disesuaikan dengan karakteristik data yang diperoleh sehingga hasil 
pengujian hipotesis diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
Uji Hipotesis 
Hubungan IMT dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui hubungan antara Indeks 
Massa Tubuh (IMT) dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV SDN 
Sumberejo 1. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Spearman Rank karena berdasarkan 
hasil uji normalitas diketahui bahwa data tidak memenuhi asumsi distribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi IMT dengan Kebugaran Jasmani 

Variabel r Sig. 

IMT – Kebugaran Jasmani -0,142 0,324 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,142 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,324. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,324 > 0,05), sehingga 
H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tingkat kebugaran jasmani peserta 
didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1. 
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Nilai koefisien korelasi sebesar -0,142 menunjukkan bahwa hubungan antara IMT dan 
tingkat kebugaran jasmani berada pada kategori sangat rendah dengan arah hubungan negatif. 
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan nilai IMT tidak menunjukkan 
hubungan yang berarti terhadap perubahan tingkat kebugaran jasmani peserta didik. 
 
Hubungan Pola Makan dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pola makan 
dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1. Pengujian 
dilakukan menggunakan korelasi Spearman Rank sesuai dengan karakteristik data penelitian. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pola Makan dengan Kebugaran Jasmani 

Variabel r Sig. 

Pola Makan – Kebugaran Jasmani -0,016 0,914 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,016 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,914. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,914 > 0,05), sehingga 
H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara pola makan dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan 
IV SDN Sumberejo 1. 

Nilai koefisien korelasi sebesar -0,016 menunjukkan bahwa hubungan antara pola 
makan dan tingkat kebugaran jasmani berada pada kategori sangat rendah. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variasi pola makan yang dimiliki peserta didik tidak menunjukkan 
hubungan yang berarti terhadap tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki. 
 
Hubungan IMT dan Pola Makan secara Bersama-sama dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa 
Tubuh (IMT) dan pola makan secara bersama-sama terhadap tingkat kebugaran jasmani peserta 
didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Ganda 

Statistik Nilai 

R 0,159 

R Square 0,025 

F Hitung 0,609 

Sig. 0,548 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai korelasi ganda (R) sebesar 0,159 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,548. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,548 > 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dan pola makan 
secara bersama-sama terhadap tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV SDN 
Sumberejo 1. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,025 menunjukkan bahwa IMT dan pola 
makan hanya mampu menjelaskan 2,5% variasi tingkat kebugaran jasmani peserta didik. 
Sementara itu, sebesar 97,5% variasi tingkat kebugaran jasmani dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Nilai korelasi ganda yang rendah menunjukkan bahwa IMT dan pola makan bukan 
merupakan faktor dominan yang berkaitan dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik 
dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan 
Hubungan IMT dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
IMT dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1. Hasil ini 
menunjukkan bahwa status gizi berdasarkan IMT/U belum tentu menentukan tingkat kebugaran 
jasmani peserta didik. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2023) yang 
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh 
menurut Umur (IMT/U) dengan tingkat kebugaran jasmani siswa sekolah dasar. Hasil analisis 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,321 (p > 0,05), sehingga status gizi berdasarkan IMT/U 
tidak berhubungan secara langsung dengan tingkat kebugaran jasmani siswa. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Putri (2021) yang menyimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh dengan tingkat 
kebugaran jasmani anak sekolah dasar dengan nilai p sebesar 0,687. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kebugaran jasmani tidak hanya dipengaruhi oleh status gizi, tetapi juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti aktivitas fisik dan kebiasaan hidup sehat. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ma’arif, et al. (2023) mengenai hubungan Body 
Mass Index (BMI), aktivitas fisik, dan kebugaran jasmani pada siswa sekolah dasar menunjukkan 
bahwa hubungan antara BMI dan kebugaran jasmani tidak selalu kuat dan dipengaruhi oleh 
faktor aktivitas fisik yang dilakukan peserta didik.  

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Surisman, et al. (2023) 
yang menemukan adanya hubungan antara IMT dengan kebugaran jasmani siswa sekolah dasar. 
Perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh karakteristik sampel, kondisi lingkungan, 
aktivitas fisik peserta didik, serta instrumen kebugaran yang digunakan dalam penelitian. 
 
Hubungan Pola Makan dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola makan tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik. Temuan ini dapat dijelaskan bahwa 
pola makan yang baik belum tentu secara langsung tercermin pada tingkat kebugaran jasmani 
apabila tidak diimbangi dengan aktivitas fisik yang memadai. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Najla (2021) yang menyatakan bahwa pola 
makan bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi kebugaran jasmani peserta didik. Tingkat 
aktivitas fisik, kebiasaan olahraga, dan kondisi kesehatan memiliki peranan yang lebih besar 
dalam menentukan tingkat kebugaran jasmani seseorang. 

Penelitian Listianasari, et al. (2024) juga menjelaskan bahwa asupan energi dan 
konsumsi makan pagi berhubungan dengan kondisi fisik peserta didik, namun kebugaran 
jasmani tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti aktivitas fisik dan gaya hidup sehari-
hari. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Jahrir. A. S. (2026) yang 
menemukan adanya hubungan antara pola makan dan tingkat kebugaran jasmani siswa. 
Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, 
instrumen pengukuran pola makan, serta lingkungan sosial dan budaya yang memengaruhi 
kebiasaan makan peserta didik. 
 
Hubungan IMT dan Pola Makan secara Bersama-sama dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IMT dan pola makan secara bersama-sama hanya 
memberikan kontribusi sebesar 2,5% terhadap tingkat kebugaran jasmani peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap 
kebugaran jasmani. 

Penelitian Firdaus, et al. (2025) menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan 
yang kuat dengan tingkat kebugaran jasmani siswa sekolah dasar. Peserta didik yang aktif 
bergerak dan berpartisipasi dalam aktivitas fisik cenderung memiliki tingkat kebugaran jasmani 
yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang kurang aktif. 

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa kebugaran jasmani merupakan 
kondisi multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain aktivitas fisik, 
frekuensi olahraga, kualitas tidur, kondisi kesehatan, dukungan keluarga, dan lingkungan 
sekolah. Oleh karena itu, IMT dan pola makan saja belum mampu menjelaskan variasi tingkat 
kebugaran jasmani peserta didik secara menyeluruh  
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5. Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan pola 
makan terhadap tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Sebagian besar peserta didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1 memiliki status gizi kategori 

gizi baik berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U), yaitu sebanyak 34 peserta 
didik atau sebesar 68%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik memiliki 
status gizi yang tergolong baik. 

b. Sebagian besar peserta didik memiliki pola makan pada kategori cukup, yaitu sebanyak 15 
peserta didik atau sebesar 30%. Hasil ini menunjukkan bahwa pola makan peserta didik 
secara umum berada pada kategori sedang, meskipun masih terdapat peserta didik yang 
memiliki pola makan kurang dan sangat kurang. 

c. Sebagian besar peserta didik memiliki tingkat kebugaran jasmani pada kategori baik, yaitu 
sebanyak 35 peserta didik atau sebesar 70%. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum 
peserta didik memiliki kondisi kebugaran jasmani yang baik untuk mendukung aktivitas 
belajar dan aktivitas fisik sehari-hari. 

d. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tingkat 
kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1. Hasil analisis menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,324 (p > 0,05), sehingga IMT tidak berhubungan secara signifikan 
dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik. 

e. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan tingkat kebugaran 
jasmani peserta didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1. Hasil analisis menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,914 (p > 0,05), sehingga pola makan tidak berhubungan secara 
signifikan dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik. 

f. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dan pola makan secara bersama-sama 
dengan tingkat kebugaran jasmani peserta didik kelas III dan IV SDN Sumberejo 1. Hasil 
analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,548 (p > 0,05) dengan nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa IMT dan pola makan 
hanya memberikan kontribusi sebesar 2,5% terhadap tingkat kebugaran jasmani, sedangkan 
97,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut. 
a. Bagi peserta didik 
 Disarankan untuk tetap menjaga pola makan yang sehat, bergizi seimbang, dan sesuai 

dengan kebutuhan tubuh. Selain itu, peserta didik juga perlu meningkatkan aktivitas fisik 
secara teratur melalui kegiatan olahraga maupun permainan aktif agar tingkat kebugaran 
jasmani dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara optimal. 

b. Bagi guru  
 Disarankan untuk terus mengembangkan proses pembelajaran yang mampu mendorong 

peserta didik lebih aktif bergerak, berpartisipasi dalam aktivitas fisik, dan memiliki kebiasaan 
hidup sehat. Guru juga dapat memberikan edukasi mengenai pentingnya menjaga kebugaran 
jasmani melalui aktivitas fisik yang teratur sejak usia sekolah dasar. 

c. Bagi pihak sekolah 
 Disarankan untuk menyediakan program, sarana, dan prasarana yang dapat mendukung 

peningkatan aktivitas fisik peserta didik. Sekolah juga dapat mengoptimalkan kegiatan 
olahraga, permainan edukatif, serta kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membantu 
meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik. 

d. Bagi orang tua  
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 Disarankan untuk memberikan perhatian terhadap pola hidup sehat anak melalui pengaturan 
pola makan yang baik, pemberian waktu istirahat yang cukup, serta dukungan terhadap 
aktivitas fisik dan olahraga yang dilakukan anak di lingkungan rumah maupun sekolah. 

e. Bagi peneliti selanjutnya  
 Disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang 

diduga berhubungan dengan tingkat kebugaran jasmani, seperti aktivitas fisik harian, 
frekuensi olahraga, kualitas tidur, kondisi kesehatan, tingkat motivasi berolahraga, maupun 
faktor lingkungan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan jumlah sampel 
yang lebih besar dan cakupan sekolah yang lebih luas sehingga diperoleh hasil yang lebih 
komprehensif 
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